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Penimbangan Massal Mulai 1 Juni

B Pemkot Yogya Gali Angka Pasti Prevalensi
Stunting di Tiap Wilayah

YOGYA, TRIBUN - Penim-
bangan dan pengukuran
anak usia bawah dua ta-
hun (baduta) di Kota Yogya
bakal digencarkan mulai 1
Juni 2024 mendatang me-
lalui 622 posyandu. Hal itu

dimaksudkan untuk menge-- .

tahui angka pasti prevalensi
stunting di setiap wilayah.

Sekretaris Dinas Pember-
dayaan Perempuan Perlin-
dungan Anak dan Pengenda-
lian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DP3AP2KB) Kota
Yogyakarta, Sarmin, menga-
takan bahwa pihaknya beru-
paya penuh menekan preva-
lensi stunting. Menurutnya,
tim percepatan penurunan
stunting (TPPS) di kemantren
dan kelurahan berfokus ke-
pada intervensi spesifik dan
sensitif.

“Ketika dil angka

HIMPUN DATA

® Pemkot Yogya berupa-
ya menekan prevalensi
stunting melalui tim di
kemantren dan kelurah-
an yang berfokus kepa-

: da intervensi spesifik
dan sensitif.

@ Karena itu, mulai 1 Juni
2024 dilakukan penim-
bangan dan pengu-
kuran bayi dua tahun
secara masif.

@ Hal ini untuk mengeta-
hui angka secara pasti
berapa prevalensi stun-
ting di masing-masing
wilayah.

2023, prevalensi stunting-
nya 11,76 persen, itu ber-
dasar baduta ke

secara real, maka bisa dila-
kukan pemetaan masalah

posyandu,” ucapnya.
Namun, ketika menengok
Survei

maupun upaya
serta preventifnya,” katanya,
Minggu (26/5).

Dengan harapan, TPPS di
setiap wilayah bersama pe-
rangkat daerah dan stakehol-
der lain bisa saling melaku-
kan tukar informasi metode
dan inovasi apa yang dapat
dijalankan. Karena itu, mulai
1 Juni 2024 akan dilakukan
penimbangan dan pengu-
kuran baduta secara masif,
untuk mengetahui angka se-
cara pasti berapa prevalensi
stunting di masing-masing
wilayah.

“Ini tidak hanya menyasar
bayi di bawah dua tahun, tapi
Jjuga ibu hamil, ibu pascaper-
salinan, dan calon pengantin
sebagai salah satu upaya pen-

,” tandasnya.

Dijelaskan, berdasar hasil
Survei Status Gizi Indone-
sia (SSGI), angka prevalensi
stunting Kota Yogya tahun
2022 berada di 13,8 persen.

Angka tersebut, imbuh Sar-

min, sejatinya sudah melam-
paui target nasional, yang
dipatok sebesar 14 persen.
“Kemudian, hasil survei dari
Dinas Kesehatan di akhir

(SKI), prevalensi stunting di
Kota Yogyakarta masih ter-
tahan di angka 16,8 persen.
Catatan tersebut, membuat

Kota Yogya nangkring di urut-

an kedua untuk tingkat kota/
kabupaten di DIY, di bawah
Kabupaten Sleman (12,4 per-
sen). “Tentunya, ini menjadi
pekerjaan kita bersama, un-
tuk menekan angka stunting,
supaya bisa turun secara sig-
nifikan di tahun 2024, ung-
kapnya.

Kepala Bidang Keluarga
Berencana dan Pembangun-
an Keluarga DP3AP2KB Kota
Yogya, Herristanti, menutur-
kan, selama bulan Juni akan
dilakukan penimbangan dan

di 622

-

stunting terendah di Kota
Yogyakarta. Meski demikian,
beragam kendala di lapangan
masih dijumpai, dalam upaya
menurunkan angka prevalen-

sigtunting.

Ketua Tim Penggerak PKK
Kemantren Wirobrajan, Bari-
ati Sri Hidayati menuturkan,
prevalensi stunting di wila-
yahnya kini berada di angka
8,5 persen. Dengan jumlah
sasaran yang terdata, men-
cakup 270 badufa, 137 ibu ~
hamil, 137 ibu pascabersalin,
serta 9 calon

Lalu, pada rentang 6-15 Juni,
akan diambil data sampel
yang nantinya disandingkan
dengan data dari SKI, seba-
gai padanan angka prevalensi
stunting di Kota Yogya.

“Per akhir bulan April, ca-
paian D per S atau jumlah
baduta yang ditimbang dari
sasaran telah mencakup 84
persen. Ini akan terus kita ke-
jar, bersama TPPS di keman-
tren dan kelurahan,” ujarnya.

terendah

Wirobrajan
Kemantren Wirobrajan se-
jauh ini tercatat sebagai wila-

yah dengan angka prevalensi

“Tapi, di lapangan masih
ditemui kendala, seperti ke-
luarga risiko stunting yang
menolak untuk mendapat-
kan pendampingan pola asuh
maupun PMT (pemberian
makanan tambahan), karena
stigma yang ada di masyara-
kat,” ujarnya.

“Kami terus berupaya de-
ngan sinergi dan kolaborasi
bersama, untuk mencegah
dan menurunkan prevalen-
si stunting, serta melakukan
inovasi seperti pembentukan
dapur balita di tiap Posyan-
du,” ucapnya. (aka)
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